



A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris, yaitu penelitian yang 
memfokuskan pada pengumpulan data-data yang di peroleh di lapangan lalu 
dikaji menurut peraturan perundang-undangan dan beberapa pendekatan yang 
berkaitan dengan data tersebut melalui suatu metode penelitian. Metodologi 
adalah cara meluluskan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama 
untuk mencapai suatu tujuan1. Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan 
untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun 
laporan2. Suatu metode digunakan untuk memahami obyek yang menjadi 
sasaran dari suatu kajian ilmu pengetahuan. Metode adalah pedoman cara 
seorang ilmuwan mempelajari dan memahami langkah-langkah yang 
dihadapi3. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian empiris dengan pendekatan yuridis 
sosiologis. Pendekatan yuridis digunakan untuk mengetahui dasar hukum dari 
adanya lokalisasi atau legalisasi dari tempat prostitusi di Kabupaten Malang 
serta dasar pertimbangan penutupannya.  Sedangkan pendekatan sosiologis 
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digunakan untuk mengetahui selain daripada data penguat bagi pertimbangan 
penutupan lokasi prostitusi, juga digunakan untuk mengetahui kendala dan 
dampak yang terjadi dari penutupan lokasi prostitusi di Kabupaten Malang. 
 
C. Alasan Pemilihan Lokasi 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kapupaten Malang dengan alasan 
selain dari penulis belajar di Universitas Brawijaya yang  terletak di kota 
Malang adalah karena Malang adalah kota terbesar kedua di Jawa Timur 
setelah Surabaya, memiliki banyak tempat wisata yang riskan terhapad 
penyalahgunan tempat prostitusi ilegal atau tidak terdaftar, dan juga 
keterkaitan akan isu perpindahan para Pekerja Seks Komersil pasca 
penutupan lokalisasi Dolly di Surabaya. 
Kabupaten Malang sebelumnya memiliki tujuh tempat prostitusi dengan 
total PSK sebanyak 308 yang beberapa saat lalu ditutup. Ketujuh tempat 
prostitusi tersebut adalah: 
1. Suko yang berada di daerah Pucung 
2. Slorok yang berada di daerah Kromengan 
3. Kebobang yang berada di daerah Wonosari 
4. Girun yang berada di daerah Gondang Legi 
5. Kalikudu yang berada di daerah Pujon 
6. Embong Miring yang berada di daerah Ngantang 





D. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian empiris menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan 
data sekunder dengan tambahan yaitu data tersier sebagai data penguat. 
1. Data Primer: 
Data primer diantaranya adalah pengetahuan, pemahaman, 
pengalaman, sikap, tindakan, persepsi dan lain-lain yang diperoleh 
dari wawancara terhadap subjek penelitian yaitu: 
a. Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Malang 
b. Dinas Sosial Kabupaten Malang 
2. Data Sekunder: 
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari 
subjek penelitian, bisa berupa arsip, kwitansi, berkas, notulensi dan 
lain-lain. 
 
E. Teknik Memperoleh Data 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh dengan cara wawancara terhadap narasumber, 
responden atau informan baik terstruktur maupun tidak terstruktur dengan 
menggunakan qiusioner atau pedoman wawancara. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dengan cara melakukan inventarisasi terhadap 





F. Populasi dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan atau sekelompok subjek hukum, bahan 
hukum primer, sekunder yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai Bagian Hukum Sekretariat Daerah 
dan pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang. 
2. Sampel 
Prosedur dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
area sampling yaitu dengan proses pengambilan data diambil dari sumber 
yang dianggap dapat memberikan informasi yang cukup lengkap. Sampel 
dan responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bapak Arisanto 
Soeroyo, S. Sos. selaku Kasubag Dokumentasi Hukum  Kabupaten Malang, Ibu 
Dra. Retno Tri Damayanti, MM. selaku Kabid Rehabilitasi Sosial Dinas 
Sosial Kabupaten Malang dan Bunga (nama samaran) yang merupakan 
salah satu eks-PSK yang menjadi warga PMKS binaan Dinas Sosial 
Kabupaten Malang. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam hasil wawancara dari penelitian ini akan 
dipaparkan dalam bentuk uraian yang disusun secara sistematis serta 
dihubungkan dengan pokok penelitian yaitu dasar pertimbangan yuridis dan 
sosiologis penutupan lokasi prostitusi di Kabupaten Malang serta dapat 
menjadi sebuah kesimpulan lalu dianalisa dengan peraturan yang ada 
kaitannya dengan hal tersebut 
28 
 
H. Definisi Operasional 
1. Lokasi Prostitusi 
Merupakan tempat atau eks-lokalisasi yang berada di daerah Pucung, 
Kromengan, Wonosari, Gondang Legi, Pujon, Ngantang dan daerah 
Sumbermanjing Wetan yang telah resmi ditutup dan menjadi objek 
bahasan dalam penulisan ini. 
